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PERNYATAAN

Yang membuat pernyataan ini menegaskan bahwa tanggapan atas kuesioner tentang “Penataan Alokasi Spektrum untuk IMT-2000 (3G)” sebagai lampiran formulir ini dapat di cantumkan di website ….. , karena sifatnya TIDAK RAHASIA.

NAMA: William Ho


TANDA TANGAN (bila  dikirim dengan fax)

1. Dimohonkan tanggapan atau pendapat tentang baik–buruknya opsi-opsi berikut. 
a. Semua alokasi di pita WARC-92  menggunakan pola dupleks (duplex pattern) UMTS tidak tergantung pada teknologi (moda) yang digunakan. Sebutkan juga kira-kira berapa dan negara mana yang menerapkan alternatif ini. 
±35 negara dimana sebagian besar adalah negara-negara besar di Asia Pacific dan Eropa, seperti: USA, Singapur, Malaysia, Jepang, Korea, Australia, UK, Jerman, Belanda, Perancis, Itali, Spanyol, Israel, etc.
b. Semua alokasi di pita WARC-92 menggunakan pola dupleks PCS 1900 tanpa tergantung pada teknologi (moda) yang dipilih. Sebutkan juga kira-kira berapa dan negara mana yang menerapkan alternatif ini.

±30 negara dimana sebagian besar adalah negara-negara berkembang di Asia Pacific, dan Amerika, seperti: Pakistan, Bangladesh, Pilipina, China, Hongkong, Singapore, Indonesia, Brasil, Paraguay, Uruguay, Argentina, Bolivia, Chile, Mexico, Canada, etc.
c. Seperti keadaan sekarang, mohon dijelaskan bagaimana caranya untuk mencapai susunan (arrangement) alokasi yang : 
(i) meminimalisasi pemborosan spektrum, 
Penataan alokasi frekuesi memang perlu dilakukan seperti yang telah dilakukan oleh India dan yang sedang direncanakan oleh Brazil dan China. Mereka mengikuti rekomendasi dari World Radio Administrative Conference pada tahun 1992. (WARC-92) dimana:  

- frekuensi bands 1885-2025 MHz dan 2110-2200 MHz dialokasikan untuk IMT-2000 systems, dan
- frekuensi bands 1885-1980 MHz, 2010-2025 MHz and 2110-2170 MHz dialokasikan utk terrestrial IMT-2000.

Seperti halnya dengan Indonesia, ketiga negara berkembang tersebut memiliki area yg sangat luas dan dengan penduduk yg padat. Mereka menerapkan pengalokasian secara gradual dan netral (tidak radikal dan berpihak) dengan mempertimbangkan:

-Economic of Scale

-Free market competition
-Continued coordination and harmonization
(ii) memaksimalkan sisa spektrum yang masih bisa dialokasikan bagi UMTS, dan 
Mengapa sisa spektrum harus dialokasikan untuk UMTS (WCDMA)? Mengapa tidak untuk PCS1900?

Teknologi UMTS masih sangat baru dan masih sangat mahal, dimana sangat boros dalam penggunaan spektrum frekuensi. Seperti yang kita ketahui bahwa Teknologi UMTS dikembangkan dan diimplementasi oleh negara-negara maju di Eropa dan Asia Pacific dengan tujuannya agar operator lama GSM dapat mengadopsi dan menawarkan jasa 3G.
Harap pengalokasian sisa spektrum diberikan berdasarkan kebutuhan secara adil dan proposional. Oleh karena itu, jika bisa sisa spektrum dialokasikan untuk PCS1900 sebesar 5Mhz, dan untuk UMTS sebesar 5Mhz.
(iii) tanpa atau meminimalisasi ketidaknyamanan pelanggan yang ada. 
Jangan mengalokasikan frekuensi secara sepihak dengan pertimbangan faktor teknologi saja tetapi lebih diutamakan faktor ekonomi. Imbauan President Susilo Bambang Sudhiyono agar tidak melakukan pemborosan adalah pesan yg sangat tepat dalam hal ini. 

Apakah tidak pemborosan jika pembangunan infrastruktur 3G dengan peralatan (UMTS) yg sangat mahal, tetapi akhirnya tidak dapat diterima oleh pasar karena handset yang juga sangat mahal? (seperti yang terjadi di Eropa).  Lain halnya dengan yang terjadi di Jepang dan Korea dimana layanan jasa 3G dengan mengunakan teknologi CDMA2000 sangat berkembang dan didukung oleh pasar.
Dianjurkan agar sebelum membuat kebijaksaan final, harap terlebih dahulu dilakukan survey dan study terhadap:

-Harga dan ketersediaan handset dengan teknologi UMTS maupun PCS1900.

-Keberhasilan negara yg mengimplementasikan teknologi UMTS maupun PCS1900

-Jajak pendapat ke masyarakat umum secara luas dan tranparan.

2. Bagaimanakah kira-kira ketersediaan peralatan yang mendukung moda CDMA-2000 dengan pola dupleks UMTS (serupa definisi Band Class 6 menurut 3GPP2) atau sebaliknya moda UMTS dengan pola dupleks PCS 1900 (serupa Band Class 1 menurut 3GPP2). 
Kedua jenis peralatan yg mendukung kedua definisi 3GPP2 masih sedang dan akan terus berkembang di dunia. Tetapi saat sekarang ini, peralatan utk moda CDMA-2000 dengan pola dupleks UMTS telah tersedia di pasar lokal dan dengan harga yang cukup murah
3. Apakah pengaruhnya pada alternatif 1.a sampai 1.c bila Pemerintah akan konsisten melaksanakan Rekomendasi ITU-R M. 1036-2.  

Jika dilakukan secara konsisten dan adil maka akan menciptakan harmonisasi dalam pengelolaan spektrum frekuensi secara keseluruhan demi mengatasi pemborosan sumber daya alam yang langka, vital dan sangat dibutuhkan. Tetapi dalam pemberian ataupun perubahaan frekuensi, harap mempertimbangkan biaya yang timbul atas penyesuaian perubahan baik pada dunia usaha (untuk operator maupun calon operator) maupun masyrakat umum (untuk pengguna maupun calon pengguna).
4. Mengenai perijinan bagi prospektif operator di sebagian pita WARC-92 yang belum ada pemegang ijin penyelenggaraannya, apakah sebaiknya tender penentuan penerima ijin baru serta biaya ijinnya (license fee) dilaksanakan melalui “beauty contest”, lelang (auction) atau kombinasi keduanya (hybrid).
Secara hybrid dimana dilakukan secara auction dan beauty contest untuk operator baru dengan teknologi CDMA2000. Dimana peralatan untuk teknologi ini telah banyak tersedia dipasaran dan handset-nya cukup murah 

Sedangkan untuk operator GSM yg ingin menerapkan teknologi baru masih baru dan mahal UMTS/WCDMA, agar diberikan 3-5 tahun kemudian setelah permintaan pasar untuk layanan jasa 3G di Indonesia telah meningkat dan terbukti banyak peminatnya.
5. Apakah dalam tender nantinya bagian pita yang diperuntukkan bagi pelayanan TDD (1900-1920 dan 2010-2025 MHz) akan ditenderkan tersendiri atau merupakan satu paket dengan tender pita (1920-1980/2110-2170 MHz) yang diperuntukkan bagi pelayanan FDD ? 
Sebaiknya diterdetkan terpisah sesuai dengan permintaan dan kebutuhan setiap operator yg sesuai dengan rencana kerja usaha (RKU) calon operator.
6. Menurut pendapat anda, berapa besar lebar pita kebutuhan optimal (2 x 5 MHz atau kelipatannya) yang diperlukan untuk setiap operator dalam penyelenggaraan 3G nasional ? 

Melihat keterbatasan band spectrum yang ada dan juga antusias para operator baru, sebaiknya diberikan seminim mungkin sehingga cukup utk para calon operator yang berminat. 
7. Mengingat butir 6 di atas, apakah dalam ijin baru nanti roaming dalam negeri antara penyelenggara 3G dengan 3G dan antara 3G dengan 2G diperkenankan / diwajibkan, minimal dalam masa pembangunan. 
Sebaiknya diwajibkan saja agar meningkatkan pelayananan terhadap para penguna dan juga mengurangi persaingan sesama operator.
8. Efisiensi penggunaan spektrum untuk 3G yang begitu tinggi nilainya akan menjadi buruk sekali apabila pemenang tender tidak dapat menggelar jaringannya tepat waktu karena kekurangan dana atau alasan lain. Bagaimana sebaiknya rumusan kewajiban penggelaran (roll-out obligation) dan apakah sanksinya bila kewajiban tersebut gagal dipenuhi. 
Sebaiknya dibuatkan prosedur yg jelas dan baku dalam mengatur dan merumuskan kewajiban para operator dalam menyelenggarakan layanan 3G.  Sebagai salah faktor penting dalam mengikuti tender, setiap calon operator harus menyertakan:

-Rencana Kerja Usaha (RKU),
-Rencana Kerja Lima tahun (RKL), dan

-Rencana Kerja Tahunan (RKT) 

Dimana diajukakan secara jelas dan detil, rencana mereka dalam menggelar jaringan dan layanan ke masyarakat. Jika tidak sesuai, dapat diberikan sanksi hingga pencabutan ijin-nya.
9. Apakah rencana penataan spektrum 3G (band 2 GHz) ini juga perlu dikaitkan dengan penataan pada spektrum 800 MHz.

Tujuan pemerintah menata ulang spektrum frekuensi band 2Ghz karena sumberdaya yang terbatas dan langka. Apakah spectrum band 800 Mhz tidak terbatas? Jadi sebaiknya berlaku utk semua spektrum frekuensi dan tidak terbatas utk kebutuhan 3G saja.
10. Tanggapan atau jawaban pertanyaan di atas harap disampaikan kepada Dirjen Postel selambat-lambatnya hari Senin tanggal 15 Agustus 2005 pukul 15.30 WIB. (lihat Lampiran I).
